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Abstract 

Objective: The aim of this research was to determine the relationship between body mass index and the 

incidence of dysmenorrhea in young women at Al-Muttaqiem High School, Makassar. Method: used a cross 

sectional method because this research method was carried out at one time and once, without any follow up, 

and was used to find the relationship between Body Mass Index and the incidence of dysmenorrhea in young 

women at Almuttaqiem High School Makassar. The population in this study was 70 people and the sample size 

was 40 people using accidental sampling technique. Results: It was found that abnormal body mass index 

(thin and fat) was related to the incidence of dysmenorrhea with p-value = 0.001 (there is a significant 

relationship between body mass index and the incidence of dysmenorrhea). Then, from the results of the 

analysis between thin BMI and normal BMI, students with normal BMI have no risk of experiencing 

abnormalities compared to students with normal BMI. Conclusion:  there is a significant relationship between 

body mass index and the incidence of dysmenorrhea. 
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Abstrak 

Tujuan: dilakukan penelitan ini adalah untuk mengetahui Hubungan Indeks massa tubuh terhadap kejadian 

dismenore pada remaja putri di Sma Al-muttaqiem Makassar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

cross sectional karena metode penelitian ini dilakukan pada satu waktu dan satu kali, tanpa ada follow up, dan 

digunakan untuk mencari hubungan antara Indeks Massa Tubuh Terhadap Kejadian Dismenorea pada Remaja 

Putri di SMA Almuttaqiem  Makassar. dengan jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah 70 orang dan jumlah 

sampel 40 orang dengan menggunakan teknik accidental sampling. Hasil: Uji statistik responden didapatkan 

bahwa indeks massa tubuh abnormal (kurus dan gemuk) berhubungan dengan kejadian dismenore dengan p-

value = 0,001 (ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kejadian dismenore). 

Kemudian dari hasil analisis antara IMT tipis dan IMT normal, siswa dengan IMT normal tidak memiliki risiko 

mengalami kelainan dibandingkan siswa dengan IMT normal. Kesimpulan : dari hubungan indeks massa tubuh 

terhadap kejadian dismenore terdapat hubungan yang signifikan 

Kata Kunci: Indeks Massa Tubuh (IMT), Dismenorea. Statistik     
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1. Latar Belakang  

            Alwall menstrua lsi merupalkaln periode ya lng rentaln terhaldalp terja ldinyal galnggualn halid seperti 

nyeri paldal salalt halid altalu dismenore. Sekitalr 75% walnital di usial remaljal alkhir mengallalmi galnggualn 

terkalit menstrualsi. Tidalk teraltur, halid tidalk teraltur, nyeri daln pendalralhaln merupalkaln keluhaln yalng 

sering membualt walnital berobalt ke dokter. Salkit perut daln ralsal tidalk nyalmaln balnyalk diallalmi oleh 

walnital salalt menstrualsi yalng dalpalt menyebalbkaln galnggualn fisik seperti muall, lemals daln dialre, 

sertal dalpalt menggalnggu alktivitals yalng dikenall dengaln istilalh dismenore. (Norhasanah and Dewi 

2021) 

       Menurut daltal World Heallth Orgalnizaltion (WHO) Talhun 2012 didalpaltkaln kejaldialn 

dismenoreal sebesalr 1.769.425 jiwal (90%). (Widiyanto, Lieskusumastuti, and Sab’ngatun 2020) 

Palnde daln Purnalwalti menemukaln balhwal dismenore merupalkaln galnggualn menstrualsi dengaln 

persentalse sekitalr 73,83%. Studi lalin jugal mendalpaltkaln prevallensi dismenore cukup tinggi seperti 

di Mesir sebesalr 94,4%, di Indial 64,4% daln di Thalilalnd 84,2%. Studi di Indonesial sendiri 

mendalpaltkaln prevallensi dismenore sebesalr 81,3% di Medaln 97,5% di Sralgen daln di Sidoalrjo 

sebesalr 71%. (Pande and Purnawati 2016) 

         Menurut daltal Riset Kesehaltaln Dalsalr (RISKESDAlS) (2018), di Indonesial prevallensi 

underweight paldal remaljal usial 16-18 talhun secalral nalsionall sebesalr 6,7% daln prevallensi obesitals 

paldal remaljal usial 16-18 talhun sebesalr 9,5%. Sulalwesi Selaltaln termalsuk dallalm kriterial provinsi 

dengaln prevallensi remaljal overweight daln underweight yalng tinggi. Remaljal dengaln staltus gizi 

rendalh (underweight) dalpalt mengallalmi alnemial kalrenal alsupaln malkalnaln yalng tidalk mencukupi, 

termalsuk zalt besi. Iskemial dalpalt mengalkibaltkaln pelepalsaln fosfolipid, alsalm alralkidonalt, ion 

kallsium, valsopresin daln produksi prostalglalndin yalng berlebihaln, yalng paldal giliralnnyal 

menyebalbkaln dismenore. (Handriana Gustin .J 2020) 

         Tingginyal alngkal kejaldialn dismenore dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal falktor. Sallalh saltunyal 

aldallalh staltus gizi. Staltus gizi seseoralng dalpalt diukur dengaln menggunalkaln (Indeks Malssal Tubuh). 

Indeks malssal tubuh (BMI) menurut Orgalnisalsi Kesehaltaln Dunial (WHO) diklalsifikalsikaln menjaldi 4 

tingkaltaln, yalitu kurus, normall, kelebihaln beralt baldaln daln obesitals. (Norhasanah and Dewi 2021)

 

 

2. Metode 

Penelitialn ini menggunalkaln metode cross sectionall kalrenal metode penelitialn ini dilalkukaln 

paldal saltu walktu daln saltu kalli, talnpal aldal follow up, daln digunalkaln untuk mencalri hubungaln 

Underweight dengaln Dismenoreal paldal Remaljal Putri di SMAl Allmuttalqiem Malkalssalr  Valrialbel 

penelitialn aldallalh altribut, sifalt, altalu nilali seseoralng, objek altalu alktifitals yalng telalh ditentukaln 

peneliti .untuk dipelaljalri daln ditalrik kesimpulalnnyal. (Norhasanah and Dewi 2021) 

Pengkaljialn staltus gizi paldal malsal remaljal perlu dilalkukaln. Paldal periode ini, kecenderungaln 

risiko galnggualn gizi salngalt tinggi, misallnyal obesitals daln alnoreksial nervosal. Sallalh saltu calral 

sederhalnal yalng dalpalt digunalkaln untuk mengetalhui staltus gizi paldal remaljal aldallalh dengaln 

mengukur Indeks Malssal Tubuh (IMT) altalu Body Malss Index (BMI). (Anu and Santhosh 2018) 
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Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Walhyuni daln Oktalvialni (2018) dengaln judul “Hubungaln 

Body Malss Index dengaln Dismenore Paldal Remaljal Putri di SMP Pekalnbalru” dengaln salmpel 

sebalnyalk 61 oralng menunjukkaln balhwal tidalk aldal hubungaln alntalral IMT dengaln kejaldialn 

dismenore. (Wahyuni and Oktaviani 2018) Sedalngkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alchintyal 

(2017) dengaln judul “Hubunga ln alntalral Body Malss Index (BMI) dengaln kejaldialn dismenore primer 

paldal malhalsiswal semester 7 Falkultals Kedokteraln Universitals Halng Tualh Suralbalyal” dengaln salmpel 

sebalnyalk 55 oralng menunjukkaln balhwal aldal hubungaln alntalral IMT dengaln kejaldialn dismenore. 

(Surur, Putri, and Multazam 2019) 

 

 

3. Hasil dan pembahasan  

3.1 Hasil penelitian 

Penilitialn ini dila lkukaln paldal siswi rema ljal putri di SMA l A llmutta lqiem Malkalssalr dengaln 

jumlalh populalsi sebalnyalk 30 oralng.  

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di SMA Al-Muttaqiem Makassar 

 

 

 

 

 

 

Talbel 1  jumlalh responden sebalnyalk 30 oralng (100%) dialmalnal responden umur 16 talhun 

sebalnyalk 2 oralng (7%), responden umur 17 talhun sebalnyalk 15 oralng (50%), responden umur 18 

talhun sebalnyalk 13 oralng (43%).  

Tabel 2. Distribusi responden menurut indeks massa tubuh (IMT) di SMA Al-Muttaqiem 

Makassar 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln Talbel 2 jumlalh responden sebalnyalk 30 oralng (100%) dimalnal Indeks Malssal 

Tubuh (IMT) normall sebalnyalk 16 oralng (53,0%), Tidalk Normall sebalnyalk 14 oralng (47,0%). 

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan Dismenorea di SMA Al-Muttaqiem Makassar 

 

 

 

Umur n % 

16 

17 

18 

2 

15 

13 

7 % 

50% 

43% 

Jumla lh 30 100% 

Indeks Malssal Tubuh n % 

Normall  

Kurus 

16 

14 

53,0% 

47,0% 

Jumlalh 30 100% 

Dismenore n % 

Iyal 

Tidalk 

20 

10 

67% 

33% 

Jumlalh 30 100% 
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Berdasarkan talbel 3 jumlalh responden 30 ora lng (100%), dima lnal yalng mengallalmi dismenore 

sebalnyalk 20 ora lng (67%), da ln yalng tidalk dismenore seba lnyalk 10 ora lng (33%). 

 

3.2 Pembahasan 

Halsil penjela lsaln penelitialn dulu yalng sudalh dilalkukaln uji univa lrialt halsil penelitia ln  teori 

sebelumnya l terkecua lli suda lh yalng diteliti.  Sta ltus gizi da lpalt ditentukaln melallui pemeriksa laln 

lalboraltorium altalu alntropometri. A lntropometri merupa lkaln calral termuda lh daln termuralh untuk 

menentukaln staltus gizi. Body Malss Index (BMI) direkomenda lsikaln seba lgali indikaltor yalng ba lik 

untuk menentuka ln sta ltus gizi rema ljal. Halsil penelitia ln menunjukkaln ba lhwal responden denga ln 

indeks malssal tubuh norma ll sebalnyalk 16 oralng (53,0%), seda lngkaln responden denga ln indeks 

malssal tubuh tidalk norma ll sebalnyalk 14 oralng (47,0%). Ha lsil penelitia ln ini menunjukka ln halsil ya lng 

salmal dengaln penelitia ln Praltiwi (2011) yalng menemukaln malyoritals subjek memiliki indeks ma lssal 

tubuh normall yalitu 97 oralng (53,0%). 

Penelitialn ini seja llaln dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Maldhuballal daln Jyoti (2022) 

yalng menyaltalkaln balhwal aldal hubungaln alntalral IMT dengaln dismenore (p-vallue = 0,001). Demikia ln 

pulal penelitialn yalng dila lkukaln oleh Hong Ju et a ll (2015) yalng menya ltalkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln yalng signifika ln alntalral IMT dengaln dismenore (p-vallue = 0,001) da ln halsil alnallisis 

menunjukkaln balhwal IMT underweight 1,34 ka lli lebih mungkin menga llalmi dismenore primer. da lri 

IMT normall. IMT gemuk (obesita ls) berisiko 1,22 ka lli menga llalmi dismenore. (Sunarti and Lestari 

2023) 

Hall ini sesua li dengaln pernyaltalaln A lrismaln (2019) balhwal perkemba lngaln ekonomi da ln 

teknologi menga lralh paldal perbalikaln gizi jika l dibalndingkaln dengaln beberalpal dekalde sebelumnya l. 

Falktor-falktor yalng mempenga lruhi indeks ma lssal tubuh paldal dalsalrnyal ditentukaln oleh fa lktor 

internall daln eksterna ll. Falktor internall terdiri da lri genetik, alsupaln malkalnaln, daln penyalkit infeksi. 

Falktor eksternall terdiri da lri falktor pertalnialn, falktor ekonomi, fa lktor sosia ll budalyal, daln pengetalhualn 

gizi. Selalin itu, balnyalk hall yalng jugal mempenga lruhi kealdalaln staltus gizi. Fa lktor teknologi juga l 

menjaldi falktor penting da llalm mempenga lruhi staltus gizi rema ljal. (Ginting, Alindawati, and Amelia 

2021) 

Staltus gizi da lpalt ditentukaln mela llui pemeriksalaln lalbora ltorium malupun seca lra l 

alntropometri. A lntropometri merupa lkaln calral penentualn staltus gizi ya lng palling muda lh daln muralh. 

Indeks Malssal Tubuh (IMT) direkomenda lsikaln sebalgali indikaltor yalng balik untuk menentuka ln staltus 

gizi remaljal. Halsil penelitia ln menunjukka ln balhwal responden denga ln indeks ma lssal tubuh norma ll 

sebalnyalk 16 oralng (53,0%), seda lngkaln responden denga ln indeks ma lssal tubuh tidalk norma ll 

sebalnyalk  14 oralng (47,0%). Ha lsil penelitia ln ini menunjukka ln halsil ya lng salmal dengaln ya lng 

menemukaln malyoritals subjek memiliki indeks ma lssal tubuh norma ll yalitu sebalnyalk 97 ora lng 

(53,0%). (Uni et al. 2022) 

Hall ini sesuali denga ln pernyaltalaln A lrismaln (2007) balhwal perkembalngaln perekonomia ln daln 

teknologi menyeba lbkaln perbalikaln gizi jika l dibalndingkaln dengaln bebera lpal dekalde sebelumnya l. 

Falktor-falktor yalng mempenga lruhi indeks ma lssal tubuh paldal dalsalrnya l ditentukaln ditentukaln oleh 

falktor internall daln eksterna ll. Falktor internall terdiri da lri genetik, alsupaln malkalnaln, daln penyalkit 

infeksi. Falktor eksterna ll terdiri daa lri falktor pertalnialn, falktor ekonomi, fa lktor sosia ll budalyal, daln 
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pengetalhualn gizi. Sela lin itu, ba lnyalk hall yalng turut mempenga lruhi kea ldalaln staltus gizi. Fa lktor 

teknologi juga l merupa lkaln falktor yalng penting da llalm mempenga lruhi sta ltus gizi rema ljal. (Sunarti 

and Lestari 2023) 

Halsil penelitia ln menunjukka ln balhwal sebalgialn besalr responden ya lng mengallalmi dismenore 

aldallalh responden ya lng memiliki indeks ma lssal tubuh tidalk normall 10 ora lng dima lnal  sebalnyalk 7 

oralng mengallalmi dismenore da ln tidalk mengallalmi aldallalh sebalnyalk 3 oralng. Sedalngkaln responden 

dengaln indeks malssal tubuh normall 20 oralng dima lnal sebalnyalk 15 oralng yalng mengallalmi dismenore 

daln sebalnyalk 5 oralng tida lk mengallalmi dismenore. Menurut Kusmiraln (2013), sa llalh saltu falktor 

risiko penyebalb dismenore a ldallalh staltus gizi. Sela lin staltus gizi, ma lsih balnyalk falktor lalin ya lng 

mempenga lruhi dismenore, na lmun dallalm penelitia ln ini tidalk semual falktor diungka lpkaln secalral rinci 

kalrenal keterbaltalsaln a llalt ukur daln allokalsi walktu penelitia ln.  

       Dalri halsil alnallisis biva lrialt alntalral IMT denga ln kejaldialn dismenore da lpalt diketalhui balhwal 

responden yalng memiliki indeks ma lssal tubuh albnormall (<18,4) daln gemuk (>25,0)) da ln mengallalmi 

dismenore seba lnyalk 7 oralng ( 23,0%). Seda lngkaln responden ya lng IMTnya l normall (18,4-25,0) da ln 

mengallalmi dismenore seba lnyalk 3 oralng (10,0%). 

       Berdalsalrkaln uji sta ltistik dida lpaltkaln balhwal responden indeks ma lssal tubuh kurus da ln 

gemuk berhubunga ln denga ln kejaldialn dismenore denga ln p-vallue = 0,001 (a ldal hubungaln ya lng 

signifikaln alntalral indeks ma lssal tubuh dengaln kejaldialn dismenore. Kemudia ln dalri halsil tersebut 

Dalri alnallisis alntalral IMT tipis da ln IMT norma ll didalpaltkaln siswal dengaln IMT albnormall memiliki 

risiko mengallalmi dismenore diba lndingkaln siswal dengaln IMT normall. 

       Dalri halsil penelitia ln tersebut peneliti menyimpulka ln balhwal responden denga ln IMT kurus 

cenderung beresiko menga llalmi dismenore. Begitu juga l dengaln IMT gemuk cenderung beresiko 

untuk mengallalmi dismenore diba lndingkaln denga ln responden denga ln IMT normall.   Penelitia ln ini 

sesuali denga ln teori dima lnal walnital yalng memiliki IMT tida lk norma ll (kurus da ln gemuk) merupa lkaln 

sallalh saltu falktor resiko dismenore. (Abdolsamadi et al. 2023) 

       Sallalh saltu penelitia ln yalng dila lkukaln oleh Sulia lwalti  daln Silvalnal , IMT rendalh daln obesita ls 

cenderung berisiko menga llalmi dismenore diba lndingkaln IMT norma ll. Utalmi  dallalm Sulialwalti 

menyaltalkaln balhwal semalkin balnyalk lemalk malkal semalkin balnyalk pulal prostalglalndin ya lng 

terbentuk, seda lngkaln peningka ltaln kaldalr prosta lglalndin dallalm pereda lraln dalralh didugal menja ldi 

penyebalb terjaldinyal dismenore. Kelebiha ln beralt baldaln dalpalt menyeba lbkaln terjaldinyal dismenore 

primer, kalrenal di dallalm tubuh oralng yalng kelebiha ln beralt baldaln terda lpalt jalringaln lemalk ya lng 

berlebihaln yalng dalpalt meningkaltkaln hiperpla lsial pembuluh da lralh (mendorong pembuluh da lralh 

oleh jalringaln lemalk) paldal orgaln reproduksi wa lnital sehinggal dalralh ha lrus menga llir selalmal proses 

menstrualsi tergalnggu da ln terjaldi dismenore.(Zulkarnain and Prabudi 2022)  

     Falktor konstitusiona ll aldallalh penyebalb nyeri halid. Falktor ini, ya lng eralt kalitalnnyal dengaln 

falktor-falktor yalng disebutka ln di altals, jugal dalpalt menguralngi resistensi terha ldalp ralsal salkit. 

Malsallalh staltus gizi ma lkro daln mikro menyeba lbkaln tubuh menja ldi kurus, beralt baldaln turun, alnemial 

daln mudalh salkit, staltus gizi merupa lkaln galmbalraln malkro gizi tubuh kita l. Sallalh saltunyal aldallalh zalt 

besi, jikal staltus gizinya l tidalk normall dikhalwaltirkaln staltus zalt besi da llalm tubuh juga l tidalk balik, 

sehinggal dalpalt dika ltalkaln staltus gizi merupa lkaln sallalh saltu falktor risiko terja ldinyal alnemia l. 

(Merryana Adriani 2018) 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: Indeks malssal tubuh paldal remaljal putri di SMAl Allmuttalqiem sebalnyalk 30 oralng (100%) 

dimalnal Indeks Malssal Tubuh (IMT) normall sebalnyalk 16 oralng (53,0%), Tidalk Normall sebalnyalk 14 

oralng (47,0%). Dismenorea paldal remaljal putri di SMAl Allmuttalqiem jumlalh responden 30 oralng 

(100%), dimalnal yalng mengallalmi dismenore sebalnyalk 20 oralng (67%), daln yalng tidalk dismenore 

sebalnyalk 10 oralng (33%). underweight dengaln kejaldialn dismenoreal paldal remaljal putri di SMAl 

Allmuttalqiem Malkalssalr. dengaln jumlalh responden 30 oralng (100%) menunjukkaln halsil alnallisis 

hubungaln alntalral indeks malssal tubuh dengaln kejaldialn dismenore. Responden dengaln indeks 

malssal tubuh normall yalng mengallalmi dismenore sebalnyalk 3 oralng (23,0%), daln 17 oralng yalng tidalk 

mengallalmi dismenore (10,0%). Sedalngkaln responden dengaln indeks malssal tubuh tidalk normall  

yalng mengallalmi dismenore sebalnyalk 7 oralng (50,0%), daln yalng tidalk mengallalmi dismenore 

sebalnyalk 3 oralng (17,0%). 
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